BARB 1
FENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor otama dalam sebuah negara termasuk negara
indonesia. Negara Indonesia sendini dikenal sebagnl negara agrans karena memiliki
tanah yang subur dan mendapatkan banyak sinar matahari hingga curah hujan yang
tinggi. Pertanian di indonesia menjadi sumber utama dalam ketahanan pangan masalah
pangan menyjadi sekior yung selalu dibutuhian mw.ng mana indonesia memiliki

konsumen yang qqhﬂp"bﬁur Qphn'ﬁhnhnﬂtn'rMmm dapat dioptimalkan
dari sisi membudidsyakan tanaman dan mengzlola manfastnya dengan baik [1]

Pertanian modem adalah teknologi atou inoyasi dibidang pertanian yang lebih
rnaj:u, mulai dan segi mesin. pengendalian hamg penyakit EW panen dan pasca
panen. Teknologi yang mendukung pertanian di Mpnqn memiliki faktor

pendukungnya seperti sumber daya manusia, benih memilikt kualitss yang tinggi. hasil
pertam’ln-fm- berkualitas dan mekanisme bertcknologi tinga: Pertanian modern
md’ﬁiw karena pertanian modern bisa secara cepsl mengatasi masalah
sepert rminihhnn yang berkurang dan semokin sepnpit bisa meny;lﬂkm yang
berlimpah dengan waktu yang tergolong cepat.[2]

Tonaman mentimun atou bahasa latinnya cucumis sabivus mempakan jenis
timun dibudidayakan sebagui komoditi sayuran yang berorientasi bisnis maupun
sekedar dibudidayakan secukupaya oleh keluarga untuk memenuhi kebutuhan sayuran
di rumah. Karena tanaman ini salah satu tanaman yang mudah untuk dibudidayakan.
Tanaman timun cocok thhi:hlﬂm di hmhnmhlk di dagrah panas maupun
daerah pegunungan berhawa dingin. Tanaman timun memiliki khasiat yang bagus bagi
tubuh maupun untuk kecantikan wajah. [3)

Walaupun bisa dibilang tanaman timun ini termasck salah satu tanaeman vang
musdah untuk dibudidayakan tidak menutup kemungkinan juga jika tanaman e ini

dupat terserang penyakit, Setidaknya terdapat 5 jenis penyakil yang menyerang
tanaman timun seperti layu fusarium, layu bakten, busuk daun. embun tepung, virus



kompleks. Jika penyakit ini menyerang tanaman trmun dapat menyebabkan tanaman
muati. hasil vang tidak baik serta petani gagal panen.[4]

“Bistem pakar merupakan pemikiran dan pengetahuan pakar yang dimasukkan
dalam program komputer untuk menyvelesaikan suatu masalah. Sistem pakar dapat
diterapkan sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar kedalam suatu program sesuai
bidang untuk membantu kepentingan masvarakat. Sistem pakar merupakan cobang dari
kecerdasan buatan dan bidang ilmu untuk mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam
komputer yang menghubungkan dasar pengetahuan dengan sistem inferensi dan
memberikan hasil yang lebih cepat dari séorang pakar”.[5]

Metode fcr-m.:f‘m-mr_ muhkmmmm membuktikan apakah suatu
finkta atau aturan itu pasti staukah tidak pasti serta menggambarkan keyakinan seorang
pakar terhiadap masalahi yang sedang dihadapi. Metode i sangat cocok digunakan
untuk mendiagnosis mw&lum pasti, Dalam metode w1 hanya dapat mengolah
2 bobot datum sekali perhifungan. untuk nilai babot yang lebih dari 2 jika dilakukan
perhitungan tidak akan terjadi masalah karena penghitimgan bobotnya dilak ukan secara
acak yang berarti tidak ada aturan untuk mengkombinasi bobotnya, karenn kombinasi
ﬂpﬂpmm tetap s-um-n..[-llI . -

Metode Forward Chaining merupakan metode yang melakukan pelacakan ke
depan, dimulsi dengan sekumpulan fakta dan berakhir di kesimpulan. Metode ini
bermula dari fakta-fakta yang sudah ditetapkan dalam suatu pakar sistem. Kemudian
menggunakan premis yang ditentukan oleh user vang nantinya premis tersebut akan
dlsemﬂl;nn idengan fikta-fakta yang ditentukan fadi muuhn suatu -aturan
tertentu. Dari hasil tersebut akan menghasilkan fakta baru yang nantinya. akan
digunakan untuk melanjutkan proses dan mendapat kesimpulan akhir. [6]

Menurut penelitian schelumnya Sistem Pakar Disgnosa Tanaman Budidaya
Hortikultura  Timun menﬂ;mﬂhn Metode Certainty Foctor Berbasis Web. Pada
pengujian ini menggunakan metode certainty factar menghasilkan akurasi ketepatan
89%%. Untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dan pasti diperlukan sebuah
sistem yang baru dengan penelitian Sistem Pakar Diagrosis Penyakit Tanaman Timun

Dengan Metode Certainty Factor dan Forward Chaining Berbasis Website.
Harapannya penelitian ini dapal meningkatkan tingkat akurasi nilai dengan
menggunakan dua pilihan metode. Dengan adanya sistem yang baru ini dapat
mempermudsh petani untuk mengetahui penyakit yong menyerang tanaman timun dan
mendiagnosa gejala-gejala penyakit tanoman timun. [4]



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakanp diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut :
|. Bagaimana implementasi sistem pakar diagnosis penyokit tanaman timun dengan
metede cortainty factor dan forward chaining berbasis website?
2. Bagaimana kinerja sistem pakar diagnosis penyakit tanaman timun dengan metode
certeinty foctor dan forward ehaining berbasis website?
1.3 Batasan Masalah
Pembatasan  sustu  masalah. ﬁm untuk  menghindari  adanya
penyimpangan pokok masaiah nwmmwm terarah dan memudahkan
dalam pembahasan sehinggs hjl:m_'pupﬂﬂm tkun tmﬁnl Adapun batasan-batasan
musﬂnhpﬂlpmmnmmnmi adalah ﬂbugﬁbﬂm
|, Pada penclition ini membutuhkan data pemralcluﬂm timun sebanyak 5 jenis
pemyakit seperti; layu fusarium, layu bakteri, busuk datmn, embun fepung. penyakit virus
kompleks.
2, Pldh pﬂﬂhﬁm sistem pakar diagnosis penyakit timun ini
certaimty faetor dan forward chaining.
3, Pada penelitian ini menggunakan jenis mentimun lalap atau lokal
14 Tujuan Penciitian
Adapun tujuan penelitian sistem pakur diagnosis penyakil tanaman timun
demmlndﬂ certainty factor dan ferward chaining mwﬁmmlﬂh sebagai
beﬁim;i:
Implementas) sistem ]ﬂ;‘r ﬁwg penynkit tonaman timun dengan  metode
uﬂﬂ'irﬂrmw ﬂiﬂﬁlﬁt berbasis website
‘\-'ln:ngelnhm hmqn sistem paknr dl:lgru:ms penyakit tangman timun dengan metode
certainty factor dan forward chatring berbasis website
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sistem pakar diggnosis penyakil fanaman timun dengan

melode cerfainty factor dan forward chaining berbasis website bertujuan untuk
memudahkan dan membantu para petani maupun masyarakal untuk mengetahui
penyakit yang menyerang tansman timun dengan mengidentifikasi gejala-gejala vang
menyerang, Serta memberikan soluesi pencegahan maupun penanganan yvang lepal
untuk tanaman timumn.
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